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MOTTO 

 

Nikmati dulu pahit pahitnya, kamu bukan sedang hancur,  kamu sedang berproses,  this will 

make you proud of your self. good things take time  
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RINGKASAN 

 

PENGARUH MACAM MANAJEMEN LAHAN DAN PEMUPUKAN KOTORAN 

SAPI TERHADAP PERTUMBUHAN DAN HASIL PADI GOGO (Oryza sativa L.) 

VARIETAS INPAGO 12. 

Dibawah bimbingan : 1. Prof. Dr. Ir. Nurhidayati. MP. 

   2. Ir. Indiyah Murwani, MP 

 

Padi (Oryza sativa L.) merupakan tanaman pokok yang digunakan masyarakat 

Indonesia sebagai bahan pangan. Tanaman padi sangat penting untuk menjaga ketahanan 

pangan, karena hingga saat ini belum ada tanaman pangan yang mampu menggantikan padi 

sebagai makanan pokok sebagian besar masyarakat Indonesia. Produksi hasil tanaman padi 

yang tidak stabil dikarenakan luas areal penanaman padi yang semakin sempit, teknik 

budidaya yang relatif masih rendah, pengendalian hama dan penyakit yang kurang efektif, 

dan kurangnya perhatian terhadap penggunaan varietas unggul. Hal ini semakin diperparah 

dengan penggunaan pupuk kimia secara berlebihan yang mengakibatkan kerusakan tanah dan 

ketergantungan pupuk kimia karena tanah miskin unsur hara makro dan mikro. Untuk 

menunjang produksi padi diperlukan pemupukan yang optimal dan intensif serta penggunaan 

varietas unggul. Salah satu caranya dengan memanfaatkan bahan organik untuk mengurangi 

penggunaan pupuk anorganik. 

Merupakan percobaan lapang di lahan pertanian di Dusun Tebelo, Desa Sidomulyo, 

Kecamatan Jabung, Kabupaten Malang Jawa Timur, dimulai pada bulan Mei sampai bulan 

Oktober 2022. Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) Faktorial yang terdiri dari dua faktor. Faktor pertama  adalah macam manajemen 

lahan terdiri dari 2 level yaitu: M1: manajemen lahan biasa, M2: manajemen lahan 

menggunakan lapisan impermeable. Faktor kedua terdiri dari 3 level yaitu: F1: pupuk 

anorganik dosis rekomendasi, F2: Pupuk anorganik separuh dosis rekomendasi + 2.5 kg/m2 

kotoran sapi, F3: Pupuk organik 5 kg/m2 kotoran sapi + 1 kg/m2 Biochar. Dari dua faktor 

tersebut diperoleh 6 kombinasi perlakuan dan diulang 3 kali ulangan. Variabel yang diamati 

adalah variabel pertumbuhan yaitu: tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun dan jumlah 

anakan per rumpun. Variabel hasil yang diamati adalah berat per malai, berat malai per 

rumpun, jumlah bulir per rumpun, berat kering panen brangkasan, berat kering oven 

brangkasan, berat gabah kering panen per rumpun, berat gabah kering panen per petak, per 

hektar dan berat gabah kering giling. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan M1F1 (Manajemen lahan biasa 

dengan aplikasi pupuk anorganik dosis rekomendasi) memberikan pertubuhan yang tinggi, 

jumlah daun umur 11 MST  sebesar 47,87 helai, luas daun umur 12 MST 1587,92 cm
2
, 

jumlah anakan per rumpun 11,60 anakan, bobot kering oven akar 9,66 gram, bobot kering 

oven brangkasan 74,66 gram, bobot malai per rumpun 5,99 gram, jumah biji per malai 219,07 

biji, bobot gabah kering panen per rumpun 49,84 gram, bobot gabah kering panen per petak 

1245,92 gram, dan bobot gabah kering panen per hektar sebesar 11,84 ton. Namun hasil ini 

tidak berbeda nyata dengan perlakuan M1F2. Secara terpisah macam manajemen lahan 

perlakuan M1 (manajemen lahan biasa) merupakan perlakuan baik dibandingkan dengan 

perlakuan M2 (manajemen lahan menggunakan lapisan impermebel) sedangkan pada 

perlakuan manajemen pupuk kotoran sapi perlakuan F1 (Pupuk anorganik dosis rekomendasi) 

tidak berbeda nyata dengan perlakuan F2 (Pupuk anorganik separuh dosis rekomendasi + 2.5 

kg/m2 kotoran sapi) dan F3 (Pupuk organik 5 kg/m
2
 kotoran sapi + 1 kg/m

2
 Biochar). Hasil 

ini menyarankan bahwa penggunaan pupuk kotoran sapi memberikan hasil yang sama 

baiknya terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman padi gogo Inpago 12. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Padi (Oryza sativa L.) merupakan tanaman pokok yang digunakan 

masyarakat Indonesia sebagai bahan pangan. Tanaman padi sangat penting untuk 

menjaga ketahanan pangan, karena hingga saat ini belum ada tanaman pangan 

yang mampu menggantikan padi sebagai makanan pokok sebagian besar 

masyarakat Indonesia. ( 

Tanaman padi yang sudah diolah akan menghasilkan beras dan bekatul, 

yang banyak diolah untuk dikonsumsi adalah beras. Beras merupakan makanan 

sumber energi yang memiliki kandungan karbohidrat tinggi namun proteinnya 

rendah. Kandungan gizi beras per 100 gram bahan adalah 360 kkal energi, 6,6g 

protein, 0,58g lemak, dan 79,34g karbohidrat. (Anonimous,2016) 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) produksi padi nasional pada 

2021 berjumlah 54,42 juta ton gabah kering giling (GKG). Jumlah ini turun 233,9 

ribu ton (0,43%) dibanding tahun sebelumnya. Jika dikonversi menjadi beras, 

volume produksinya mencapai 31,36 juta ton pada 2021, turun 140,73 ribu ton 

(0,45%) dari tahun sebelumnya. (Badan Pusat Statistik, 2022)  

Salah satu penyebab produksi hasil tanaman padi yang tidak stabil adalah  

teknik budidaya yang relatif masih rendah, pengendalian hama dan penyakit yang 

kurang efektif, dan kurangnya perhatian terhadap penggunaan varietas unggul. Hal 

ini semakin diperparah dengan penggunaan pupuk kimia secara berlebihan yang 

mengakibatkan kerusakan tanah dan ketergantungan pupuk kimia karena tanah 

miskin unsur hara makro dan mikro. Untuk menunjang produksi padi diperlukan 
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pemupukan yang optimal dan intensif dan penggunaan varietas unggul. Salah satu 

caranya dengan memanfaatkan bahan organik untuk mengurangi penggunaan 

pupuk anorganik. Menurut Afrianti dan Septiana (2022) penggunaan Biochar 

dapat menurunkan tingkat kemasaman lahan kering masam yang rendah. Biochar 

memiliki gugus aktif fenol dan karboksil yang dapat mengikat ion H+ dan Al3+ 

yang tersedia tinggi di tanah masam. Penurunan kemasaman tanah akan 

berdampak positif terhadap berbagai sifat-sifat tanah lainnya seperti ketersediaan 

unsur hara makro dan mikro essensial tanaman, kapasitas tukar kation tanah 

hingga kejenuhan basa tanah yang pada akhirnya akan meningkatkan kesuburan 

tanah.  

Pengembangan padi gogo merupakan salah satu langkah untuk mendukung 

dan meningkatkan produksi beras secara nasional pada lahan kering. Namun 

demikian produktivitas padi gogo relatif rendah yakni 3-3,5 ton/ha.  Ini berarti  

masih sangat berpeluang ditingkatkan. Upaya peningkatan produksi pangan 

nasional, dapat dilakukan melalui peningkatan produktivitas lahan sub-optimal 

seperti lahan kering masam (Hafaf, 2013). 

Upaya yang sering dilakukan oleh petani dalam meningkatkan hasil 

tanaman adalah dengan menggunakan pupuk kimia.  Penggunaan  pupuk  kimia  

secara  terus  menerus  menyebabkan  peranan pupuk kimia tersebut menjadi tidak 

efektif. Menurut Sutanto (2006) dampak penggunaan pupuk kimia secara terus-

menerus mengakibatkan ekosistem biologis tanah menjadi tidak seimbang dan 

tujuan pemberian pupuk untuk menyuburkan tanah tidak tercapai. Potensi genetik 

tanaman  tidak dapat mencapai maksimum. 
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Menurut Djakakirana dan Sabiham (2007), kesuburan tanah makin 

menurun yang diindikasikan oleh kandungan C-organik tanah berkisar antara 

sangat rendah sampai rendah. Tingkat bahan organik di lahan pertanian   

Indonesia umumnya rendah karena petani hanya tahu sedikit tentang cara 

mengembalikan limbah tanaman ke tanah. Katagorisasi tingkat kandungan bahan 

organik tanah menurut Balai Besar Penelitian Sumber Daya Lahan Pertanian 

(BBSDLP) adalah rendah apabila kurang dari 2%. Menurut laporan Las dan Tim 

pada tahun 2008, 73% lahan subur di Indonesia memiliki kandungan bahan 

organik yang rendah, 23% sedang dan hanya 4% yang tinggi. Tanpa perbaikan 

kualitas dan kesuburan tanah, upaya peningkatan produktivitas padi akan semakin 

sulit. 

Manajemen lahan  yang tidak tepat dapat menurunkan kualitas tanah yang 

pada gilirannya dapat menurunkan produksi tanaman (Nurhidayati, 2022). 

Pengolahan Padi gogo sangat potensial untuk dikembangkan mengingat luas lahan 

kering yang mencapai 60,7 juta ha pada tahun 2010 (Guritno, 2011).  

Beberapa varietas padi gogo telah banyak dikenal dan digunakan oleh 

petani. Varietas-varietas padi gogo tersebut diperoleh  berdasarkan seleksi  

terhadap 20 varietas padi gogo yang memiliki keunggulan tertentu sebagai contoh  

varietas pandak putih, mulut harimau, kuning, rantau mudiak kelabu, towuti dan 

cisadane memiliki keunggulan  toleran cekaman Al pada pada lahan masam. 

Menurut Sembiring (2013), padi gogo varietas Inpago 12  4, Inpago 12  6, dan 

Inpago 12  8 toleran Al serta tahan blas daun dan blas leher. Varietas Inpago 12  8 

juga memiliki kelebihan toleran kekeringan dan rasanya pulen. Penelitian ini 
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menggunakan padi gogo (Oryza sativa L.) varietas Inpago 12 yang diperloleh dari 

balai benih padi Sukamandi, Jawa Barat. 

Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilakukan penelitian tentang 

manajemen lahan dan manajemen pemupukan kotoran sapi yang mampu 

menghasilkan pertumbuhan dan produksi padi gogo (Oryza sativa L.) varietas 

Inpago 12 yang paling optimal.  

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh kombinasi macam manajemen lahan dan pemupukan 

kotoran sapi terhadap pertumbuhan dan hasil padi gogo (Oryza sativa L.)  

varietas Inpago 12? 

2. Bagaimana pengaruh macam manajemen lahan terhadap pertumbuhan dan 

hasil  padi gogo (Oryza sativa L.)? 

3. Bagaimana pengaruh macam manajemen pemupukan kotoran sapi 

terhadap pertumbuhan dan hasil padi gogo (Oryza sativa L.) varietas 

Inpago 12? 

1.3  Tujuan 

1. Mengetahui  pengaruh kombinasi macam manajemen lahan dan 

pemupukan kotoran sapi terhadap pertumbuhan dan hasil padi gogo 

(Oryza sativa L.)  varietas Inpago 12  

2. Mengetahui    pengaruh macam manajemen lahan terhadap pertumbuhan 

dan hasil padi gogo (Oryza sativa L.) varietas Inpago 12.. 

3. Mengetahui pengaruh macam manajemen pemupukan kotoran sapi  

terhadap terhadap  pertumbuhan dan hasil padi gogo  (Oryza sativa L.) 

varietas Inpago 12. 
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1.4  Hipotesis 

1. Kombinasi macam manajemen lahan dan pemupukan kotoran sapi 

memberikan pertumbuhan dan hasil  padi gogo (Oryza sativa L.) varietas 

Inpago 12 yang berbeda. 

2. Macam manajemen lahan berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan 

hasil  padi gogo ( Oryza sativa L.) varietas Inpago 12  

3. Macam manajemen pemupukan kotoran sapi berpengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan dan hasil  tanaman padi (Oryza sativa L.).  
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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Kombinasi manajemen lahan dan pemupukan kotoran sapi memberikan 

pengaruh interaksi yang nyata terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 

padi gogo varietas Inpago 12 dimana perlakuan mananjemen lahan biasa 

dengan pemupukan anorganik dosis rekomendasi memberikan hasil yang 

sama tingginya dengan perlakuan manajemen lahan biasa dengan aplikasi 

pupuk anorganik separuh dosis rekomendasi + 2,5 kg/m
2
 kotoran sapi. 

2. Manajemen lahan biasa merupakan perlakuan yang lebih baik pada 

pertumbuhan dan hasil tanaman padi gogo varietas Inpago 12 

dibandingkan dengan perlakuan dengan manajmen lahan dengan lapisan 

impermeable. 

3. Manajemen pemupukan pupuk anorganik dosis rekomendasi dan pupuk 

anorganik separuh dosis rekomendasi dengan 2,5 kg/m
2
 kotoran sapi 

memberikan pengaruh yang sama terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman padi Inpago 12 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil dari penelitiaan ini disarankan bahwa aplikasi pupuk 

perlakuan F2 (separuh dosis pupuk anorganik dosis rekomendasi + kotoran sapi 

2,5 kg/m
2
) bisa direkomendasikan untuk menggantikan penggunaan pupuk 

anorganik dosis rekomendasi. 

. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1.Hasil Analisis Ragam Tinggi Tanaman Padi Inpago 12 

Umur 

(HST) 
Sk db(-1) JK KT Fhitung Ftabel 

6 MST 

kelompok 2 0,20 0,10 0,01 4,10 

Perlakuan 5 69,34 13,87 1,99 3,33 

M 1 2,93 2,93 0,42 4,96 

F 2 35,73 17,87 2,56 4,10 

M.F 2 30,68 15,34 2,20 4,10 

Galat 10 69,73 6,97     

Total 17 139,27       

7 MST 

kelompok 2 13,94 6,97 0,77 4,10 

Perlakuan 5 56,42 11,28 1,25 3,33 

M 1 23,05 23,05 2,56 4,96 

F 2 14,89 7,45 0,83 4,10 

M.F 2 18,47 9,24 1,02 4,10 

Galat 10 90,19 9,02     

Total 17 160,54       

8 MST 

kelompok 2 53,39 26,69 1,29 4,10 

Perlakuan 5 183,20 36,64 1,77 3,33 

M 1 116,84 116,84 5,64* 4,96 

F 2 34,80 17,40 0,84 4,10 

M.F 2 31,56 15,78 0,76 4,10 

Galat 10 207,17 20,72     

Total 17 443,76       

9 MST 

kelompok 2 8,21 4,10 0,20 4,10 

Perlakuan 5 162,93 32,59 1,55 3,33 

M 1 27,28 27,28 1,30 4,96 

F 2 13,83 6,91 0,33 4,10 

M.F 2 121,82 60,91 2,90 4,10 

Galat 10 210,11 21,01     

Total 17 381,25       

Keterangan :  * Berpengaruh nyata dengan F Tabel 
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10 MST 

kelompok 2 12,98 6,49 0,18 4,10 

perlakuan 5 303,15 60,63 1,70 3,33 

M 1 10,80 10,80 0,30 4,96 

F 2 170,50 85,25 2,39 4,10 

M.F 2 121,86 60,93 1,71 4,10 

galat 10 357,21 35,72     

total 17 673,35       

11 MST 

kelompok 2 86,83 43,42 1,85 4,10 

perlakuan 5 253,64 50,73 2,16 3,33 

M 1 26,99 26,99 1,15 4,96 

F 2 181,01 90,51 3,86 4,10 

M.F 2 45,64 22,82 0,97 4,10 

galat 10 234,55 23,45     

total 17 575,02       

12 MST 

kelompok 2 28,99 14,49 0,30 4,10 

perlakuan 5 299,32 59,86 1,25 3,33 

M 1 54,99 54,99 1,14 4,96 

F 2 166,29 83,14 1,73 4,10 

M.F 2 78,05 39,02 0,81 4,10 

galat 10 480,77 48,08     

total 17 809,08       

Keterangan :  * Berpengaruh nyata dengan F Tabel 
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Lampiran 2. Hasil Analisis Ragam Jumlah Daun Padi Inpago 12 

 

Umur 

(HST) 
Sk db(-1) JK KT Fhitung Ftabel 

6 MST 

kelompok 2 2,31 1,16 1,08 4,10 

perlakuan 5 31,03 6,21 5,80* 3,33 

M 1 7,87 7,87 7,35* 4,96 

F 2 6,77 3,39 3,16 4,10 

M.F 2 16,39 8,19 7,65* 4,10 

Galat 10 10,71 1,07     

Total 17 44,05       

7 MST 

kelompok 2 5,62 2,81 0,76 4,10 

perlakuan 5 24,60 4,92 1,33 3,33 

M 1 0,27 0,27 0,07 4,96 

F 2 12,30 6,15 1,66 4,10 

M.F 2 12,03 6,02 1,62 4,10 

Galat 10 37,10 3,71     

Total 17 67,32       

8 MST 

kelompok 2 24,08 12,04 1,52 4,10 

perlakuan 5 83,88 16,78 2,11 3,33 

M 1 32,54 32,54 4,10 4,96 

F 2 31,39 15,70 1,98 4,10 

M.F 2 19,95 9,98 1,26 4,10 

Galat 10 79,44 7,94     

Total 17 187,40       

9 MST 

kelompok 2 19,82 9,91 0,54 4,10 

perlakuan 5 755,18 151,04 8,21* 3,33 

M 1 386,42 386,42 21,02* 4,96 

F 2 155,59 77,80 4,23* 4,10 

M.F 2 213,17 106,59 5,80* 4,10 

Galat 10 183,86 18,39     

Total 17 958,86       

Keterangan :  * Berpengaruh nyata dengan F Tabel 
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10 MST 

kelompok 2 34,16 17,08 1,40 4,10 

perlakuan 5 813,25 162,65 13,30* 3,33 

M 1 318,36 318,36 26,04* 4,96 

F 2 69,14 34,57 2,83 4,10 

M.F 2 425,75 212,87 17,41* 4,10 

galat 10 122,27 12,23     

total 17 969,69       

11 MST 

kelompok 2 34,78 17,39 1,68 4,10 

perlakuan 5 545,38 109,08 10,55* 3,33 

M 1 310,84 310,84 30,05* 4,96 

F 2 98,27 49,14 4,75* 4,10 

M.F 2 136,27 68,14 6,59* 4,10 

galat 10 103,44 10,34     

total 17 683,59       

12 MST 

kelompok 2 24,33 12,17 0,86 4,10 

perlakuan 5 450,93 90,19 6,38* 3,33 

M 1 270,28 270,28 19,11* 4,96 

F 2 66,35 33,18 2,35 4,10 

M.F 2 114,30 57,15 4,04 4,10 

galat 10 141,47 14,15     

total 17 616,73       

Keterangan :  * Berpengaruh nyata dengan F Tabel 
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Lampiran 3. Hasil Analisis Ragam Luas Daun Padi Inpago 12 

Umur 

(HST) 
Sk db(-1) JK KT Fhitung Ftabel 

6 MST 

kelompok 2 2901,51 1450,75 2,23 4,10 

Perlakuan 5 23102,04 4620,41 7,10* 3,33 

M 1 17804,02 17804,02 27,36* 4,96 

F 2 856,64 428,32 0,66 4,10 

M.F 2 4441,39 2220,69 3,41 4,10 

Galat 10 6507,31 650,73     

Total 17 32510,85       

7 MST 

kelompok 2 70,53 35,27 0,03 4,10 

Perlakuan 5 15629,32 3125,86 2,63 3,33 

M 1 6293,16 6293,16 5,30* 4,96 

F 2 4400,92 2200,46 1,85 4,10 

M.F 2 4935,25 2467,62 2,08 4,10 

Galat 10 11878,59 1187,86     

Total 17 27578,44       

8 MST 

kelompok 2 6966,84 3483,42 1,26 4,10 

Perlakuan 5 25522,41 5104,48 1,85 3,33 

M 1 8816,80 8816,80 3,19 4,96 

F 2 13656,01 6828,00 2,47 4,10 

M.F 2 3049,60 1524,80 0,55 4,10 

Galat 10 27659,66 2765,97     

Total 17 60148,91       

9 MST 

kelompok 2 10415,60 5207,80 0,70 4,10 

Perlakuan 5 215191,84 43038,37 5,81* 3,33 

M 1 99509,35 99509,35 13,44* 4,96 

F 2 68519,08 34259,54 4,63* 4,10 

M.F 2 47163,41 23581,70 3,18 4,10 

Galat 10 74050,27 7405,03     

Total 17 299657,71       

Keterangan :  * Berpengaruh nyata dengan F Tabel 
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10 

MST 

kelompok 2 13947,94 6973,97 0,75 4,10 

perlakuan 5 557544,03 111508,81 12,04* 3,33 

M 1 271886,07 271886,07 29,35* 4,96 

F 2 79700,78 39850,39 4,30* 4,10 

M.F 2 205957,18 102978,59 11,12* 4,10 

galat 10 92626,63 9262,66     

total 17 664118,60       

11 

MST 

kelompok 2 17963,37 8981,68 0,46 4,10 

perlakuan 5 856202,38 171240,48 8,84* 3,33 

M 1 316824,68 316824,68 16,35* 4,96 

F 2 185951,24 92975,62 4,80* 4,10 

M.F 2 353426,47 176713,24 9,12* 4,10 

galat 10 193811,19 19381,12     

total 17 1067976,94       

12 

MST 

kelompok 2 114633,61 57316,80 4,11 4,10 

perlakuan 5 1024560,33 204912,07 14,70* 3,33 

M 1 518162,52 518162,52 37,18* 4,96 

F 2 354527,96 177263,98 12,728* 4,10 

M.F 2 151869,85 75934,92 5,45* 4,10 

galat 10 139364,70 13936,47     

total 17 1278558,64       

Keterangan :  * Berpengaruh nyata dengan F Tabel 
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 Lampiran 4. Hasil Analisis Ragam Jumlah anakan per rumpun Padi Inpago 12 

 

Umur (HST) sk db(-1) JK KT Fhitung Ftabel 

7 MST 

kelompok 2 9,17 4,59 7,02 4,10 

perlakuan 5 5,75 1,15 1,76 3,33 

M 1 2,42 2,42 3,70 4,96 

F 2 1,48 0,74 1,13 4,10 

M.F 2 1,85 0,93 1,42 4,10 

galat 10 6,53 0,65     

total 17 21,46       

8 MST 

kelompok 2 4,28 2,14 3,53 4,10 

perlakuan 5 10,41 2,08 3,43* 3,33 

M 1 4,11 4,11 6,78* 4,96 

F 2 0,40 0,20 0,33 4,10 

M.F 2 5,90 2,95 4,86* 4,10 

galat 10 6,06 0,61     

total 17 20,76       

9 MST 

kelompok 2 3,16 1,58 2,21 4,10 

perlakuan 5 2,51 0,50 0,70 3,33 

M 1 0,32 0,32 0,45 4,96 

F 2 1,97 0,99 1,38 4,10 

M.F 2 0,21 0,11 0,15 4,10 

galat 10 7,13 0,71     

total 17 12,80       

10 MST 

kelompok 2 4,28 2,14 1,33 4,10 

perlakuan 5 35,05 7,01 4,35* 3,33 

M 1 10,58 10,58 6,57* 4,96 

F 2 10,86 5,43 3,37 4,10 

M.F 2 13,61 6,81 4,22* 4,10 

galat 10 16,12 1,61     

total 17 55,45       

11 MST 

kelompok 2 7,37 3,69 1,99 4,10 

perlakuan 5 7,22 1,44 0,78 3,33 

M 1 0,80 0,80 0,43 4,96 

F 2 6,09 3,05 1,64 4,10 

M.F 2 0,32 0,16 0,09 4,10 

galat 10 18,55 1,85     

total 17 33,14       
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12 MST 

kelompok 2 5,10 2,55 1,14 4,10 

perlakuan 5 10,57 2,11 0,95 3,33 

M 1 1,62 1,62 0,72 4,96 

F 2 7,34 3,67 1,64 4,10 

M.F 2 1,61 0,81 0,36 4,10 

galat 10 22,37 2,24     

total 17 38,04       

Keterangan :  * Berpengaruh nyata dengan F Tabel 

 

Lampiran 5. Hasil Analisis Ragam Bobot Kering Panen Akar Padi Inpago 12 

Sk db(-1) JK KT Fhitung Ftabel 

Kelompok 2 150,48 75,24 3,31 4,10 

Perlakuan 5 1294,33 258,87 11,38* 3,33 

M 1 1260,02 1260,02 55,38* 4,96 

F 2 0,34 0,17 0,01 4,10 

M.F 2 33,97 16,99 0,75 4,10 

Galat 10 227,54 22,75     

Total 17 1672,36       

Keterangan :  * Berpengaruh nyata dengan F Tabel 

 

 
   
Lampiran 6. Hasil Analisis Ragam Bobot Kering Oven Akar Padi Inpago 12 

Sk db(-1) JK KT Fhitung Ftabel 

Kelompok 2 9,08 4,54 2,98 4,10 

Perlakuan 5 74,23 14,85 9,74* 3,33 

M 1 43,68 43,68 28,66* 4,96 

F 2 5,34 2,67 1,75 4,10 

M.F 2 25,21 12,61 8,27* 4,10 

Galat 10 15,24 1,52     

Total 17 98,55       

Keterangan :  * Berpengaruh nyata dengan F Tabel 
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Lampiran 7. Hasil Analisis Ragam Bobot Kering Panen Brangkasan Padi Inpago 

12 

Sk db(-1) JK KT Fhitung Ftabel 

Kelompok 2 1528,06 764,03 2,74 4,10 

Perlakuan 5 36473,99 7294,80 26,15* 3,33 

M 1 35626,70 35626,70 127,71* 4,96 

F 2 320,76 160,38 0,57 4,10 

M.F 2 526,52 263,26 0,94 4,10 

Galat 10 2789,76 278,98     

Total 17 40791,80       

Keterangan :  * Berpengaruh nyata dengan F Tabel 

 

Lampiran 8. Hasil Analisis Ragam Bobot Kering Oven Brangkasan Padi Inpago 

12 

Sk db(-1) JK KT Fhitung Ftabel 

Kelompok 2 78,38 39,19 0,45 4,10 

Perlakuan 5 6722,00 1344,40 15,59* 3,33 

M 1 4502,37 4502,37 52,21* 4,96 

F 2 697,37 348,68 4,04 4,10 

M.F 2 1522,26 761,13 8,83* 4,10 

Galat 10 862,40 86,24     

Total 17 7662,77       

Keterangan :  * Berpengaruh nyata dengan F Tabel 

 

 

Lampiran 9. Hasil Analisis Ragam Bobot Total Malai per Rumpun Padi Inpago 

12 

Sk db(-1) JK KT Fhitung Ftabel 

Kelompok 2 73,00 36,50 1,72 4,10 

Perlakuan 5 2598,86 519,77 24,55* 3,33 

M 1 2422,27 2422,27 114,41* 4,96 

F 2 112,46 56,23 2,66 4,10 

M.F 2 64,14 32,07 1,51 4,10 

Galat 10 211,71 21,17     

Total 17 2883,56       

Keterangan :  * Berpengaruh nyata dengan F Tabel 
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Lampiran 10. Hasil Analisis Ragam Bobot Malai per Rumpun Padi Inpago 12 

Sk db(-1) JK KT Fhitung Ftabel 

Kelompok 2 0,68 0,34 1,63 4,10 

Perlakuan 5 24,35 4,87 23,26* 3,33 

M 1 20,67 20,67 98,74* 4,96 

F 2 1,73 0,87 4,14* 4,10 

M.F 2 1,95 0,97 4,65* 4,10 

Galat 10 2,09 0,21     

Total 17 27,13       

Keterangan :  * Berpengaruh nyata  

 

Lampiran 11. Hasil Analisis Ragam Jumlah bulir per malai Padi Inpago 12 

Sk db(-1) JK KT Fhitung Ftabel 

Kelompok 2 446,22 223,11 0,87 4,10 

Perlakuan 5 21828,98 4365,80 17,11* 3,33 

M 1 17521,92 17521,92 68,65* 4,96 

F 2 1951,90 975,95 3,82 4,10 

M.F 2 2355,16 1177,58 4,61* 4,10 

Galat 10 2552,26 255,23     

Total 17 24827,46       

Keterangan :  * Berpengaruh nyata dengan F Tabel 

 

Lampiran 12. Hasil Analisis Ragam Berat per malai Padi Inpago 12 

Sk db(-1) JK KT Fhitung Ftabel 

Kelompok 2 0,00444 0,00222 0,00059 4,10 

Perlakuan 5 32,78 6,56 1,74 3,33 

M 1 25,44 25,44 6,74* 4,96 

F 2 4,34 2,17 0,57 4,10 

M.F 2 3,00 1,50 0,40 4,10 

Galat 10 37,73 3,77     

Total 17 70,52       

Keterangan :  * Berpengaruh nyata dengan F Tabel 
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Lampiran 13. Hasil Analisis Ragam Bobot Gabah Kering Giling Padi Inpago 12 

Sk db(-1) JK KT Fhitung Ftabel 

Kelompok 2 77,58 38,79 2,97 4,10 

Perlakuan 5 1874,74 374,95 28,68* 3,33 

M 1 1673,21 1673,21 127,97* 4,96 

F 2 126,76 63,38 4,85* 4,10 

M.F 2 74,77 37,38 2,86 4,10 

Galat 10 130,75 13,07     

Total 17 2083,07       

Keterangan :  * Berpengaruh nyata dengan F Tabel 

 

Lampiran 14. Hasil Analisis Ragam Bobot Gabah Kering Giling Per Rumpun 

Padi Inpago 12 

Sk db(-1) JK KT Fhitung Ftabel 

Kelompok 2 62,85 31,43 3,01 4,10 

Perlakuan 5 2489,03 497,81 47,61* 3,33 

M 1 2184,72 2184,72 208,93* 4,96 

F 2 186,28 93,14 8,91* 4,10 

M.F 2 118,04 59,02 5,64* 4,10 

Galat 10 104,57 10,46     

Total 17 2656,45       

Keterangan :  * Berpengaruh nyata dengan F Tabel 

 

 

 

Lampiran 15. Hasil Analisis Ragam Bobot Gabah Kering Giling Per Petak Padi 

Inpago 12 

sk db(-1) JK KT Fhitung Ftabel 

kelompok 2 39282,01 19641,00 3,01 4,10 

perlakuan 5 1555644,32 311128,86 47,61* 3,33 

M 1 1365446,98 1365446,98 208,93* 4,96 

F 2 116423,10 58211,55 8,91* 4,10 

M.F 2 73774,24 36887,12 5,64* 4,10 

galat 10 65354,86 6535,49     

total 17 1660281,18       

 Keterangan :  * Berpengaruh nyata dengan F 
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Lampiran 16. Hasil Analisis Ragam Bobot Gabah Kering Giling per Hektar  

Padi Inpago 12 

Sk db(-1) JK KT Fhitung Ftabel 

Kelompok 2 3,55 1,77 3,01 4,10 

Perlakuan 5 140,40 28,08 47,61* 3,33 

M 1 123,23 123,23 208,93* 4,96 

F 2 10,51 5,25 8,91* 4,10 

M.F 2 6,66 3,33 5,64* 4,10 

Galat 10 5,90 0,59     

Total 17 149,84       

Keterangan :  * Berpengaruh nyata dengan 
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Lampiran 17. Dokumentasi Penelitian 

Gambar 1. Kombinasi Perlakuan Varietas Inpago 12 (V2) 

    

    
  



61 

 

 

Gambar 2. Gabah Kombinasi Perlakuan Varietas Inpago 12 (V2) 
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Gambar 3. Pemasangan Jaring dilahan 

 
 

Gambar 4. Lahan Biasa 

 
 

Gambar 5. Lahan Lapisan Impermeabel 
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